Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta by Febriana, Gustin & , Achmad Dwityanto, S.Psi, M.Si
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI 
MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaiakan Program Studi Strata I pada 





UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2016 
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI 
MAHASISWAPSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
PUBLIKASI ILMIAH 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Oleh: 
GUSTIN FEBRIANA 
F 100 100 050 
FAKULTAS PSIKOLOGI 





HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI 
MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
Gustin Febriana 
Achmad Dwityanto 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Gustinfeb@gmail.com 
ABSTRAKSI 
Kepercayaan diri bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk bisa mencapai berbgai tujuan di dalam hidupnya (Hakim, 
2002) . Mahasiswa psikologi hendaknya  memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
sebagai bekal dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan di 
sekitar.epercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang penting 
sebagai sarana untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu faktor 
kepercayaan diri adalah harga diri ( Elfiky, 2012). Menurut Coopersmith (2007) 
Harga diri sendiri yaitu adalah penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap 
interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. Harga diri 
merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku seseorang karena harga 
diri ini dapat berpengaruh pada proses berfikir, keputusan-keputusan yang 
diambil,dan nilai-nilai tujuan individu. Rumusan masalah dalam peneitian ini 
apakah ada hubungan antara harga diri dengan kepercayaan diri mahasiswa 
psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta? Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara harga diri dengan kepercayaan diri. Hipotesis yang 
diajukan adalah ada hubungan positif antara harga diri dengan kepercayaan diri 
mahasiswa psikologi Univesitas Muhammadiyah Surakarta. Subjek pada 
penelitian ini adalah mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan menggunakan tehnik random sampling pada sebanyak 150 subjek. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala harga diri dengan kepercayaan diri. Tehnik 
yang digunakan adalah teknik analisis Rank Sperman diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0.610 dengan signifikansi 0.000 (p ≤ 0,05) artinya ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan kepercayan diri. 
Sumbangan efektif harga terhadap kepercayaan diri melalui perhitungan product 
moment diperoleh angka sebesar 24%. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 
kepercayaan diri mahasiswa psikologi UMS. 
Kata kunci : Harga diri, Kepercayaan diri 
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ABSTRACT 
Self-confidence mean as a conviction of someone in every excessive 
aspect they got and they believe it can be able to help them reach every goal in 
their life (Hakim, 2002). Psychology students must have high self-confidence as a 
provision to create communication in their environment. Self-confidence is an 
important aspect of personality to actualize their potentials.  One of self-
confidence’s factors is prestige (Elfiky, 2012). Coopersmith (2007) Prestige is an 
estimation that influenced by interaction, appreciation and acceptance of the other 
to individual. Prestige is the important point in the making of behavior because it 
influencing the way how they thinking, how they make a decision and values of 
individuals’ goals. The problems in this research is there any relationship between 
prestige and self-confidence on psychology students of Muhammadiyah 
University of Surakarta ? The aim of this research is to know the relationship 
between prestige and self-confidence. Hypothesis is there is a positive relationship 
between prestige and self-confidence on psychology students of Muhammadiyah 
University of Surakarta. Subject of this research is the psychology students of 
Muhammadiyah University of Surakarta and used random sampling technique on 
150 subjects. Collecting data method used prestige and self-confidence scale. 
Technique used in this research is Rank Sperman analyze technique obtained 
correlation coefficient ( r ) of 0,610 with a significance of 0,000 (p≤0,05) it means 
there is significant positive relationship between prestige and self-confidence. 
Effective value contribution towards self-confidence through the calculation of 
Rank Sperman analysis obtained by 24%. The conclusion of this research is there 
is significant positive relationship between prestige and self-confidence on 
psychology students of Muhammadiyah University of Surakarta. 




Kepercayaan diri bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang 
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbgai tujuan di dalam 
hidupnya (Hakim, 2002) . Mahasiswa psikologi hendaknya  memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi sebagai bekal dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan di 
sekitar. Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang penting 
sebagai sarana untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu faktor 
kepercayaan diri adalah harga diri ( Elfiky, 2012). Menurut Coopersmith (2007) 
Harga diri sendiri yaitu adalah penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap 
interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. Dari 
kepercayaan diri yang dimiliki, kesuksesan dan keberhasilan hidup seseorang 
akan dapat diprediksikan. Percaya diri didefinisikan juga sebagai sikap positif 
seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian 
positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/ situasi yang 
dihadapinya (Ghufron. N & Risnawita, 2010). 
Chaplin (2001) menyatakan bahwa harga diri adalah penilaian diri yang 
dipengaruhi oleh sikap interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap 
individu. Harga diri merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku 
seseorang karena harga diri ini dapat berpengaruh pada proses berfikir, 
keputusan-keputusan yang diambil,dan nilai-nilai tujuan individu. Angelis 2005, 
seseorang akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi jika yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki serta mendapat penghargaan yang realistis dari orang 
lain. Menurut Rahmat (2000) kepercayaan diri dapat diartikan sebagai suatu 
kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap orang dalam 
kehidupannya serta bagaimana orang tersebut memandang dirinya secara utuh 
dengan mengacu pada  konsep diri. Dengan percaya diri orang akan mampu 
mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri akan 
menghambat pengembangan potensi diri. 
Berdasarkan hasil pengambilan data awal pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi, di ketahui hasil seperti tabel diatas yang menyatakan biaya yang 
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dikeluarkan untuk melakukan perawatan di klinik kecantikan. Mahasiswa yang 
melakukan perawatan dengan biaya antara Rp.50.000,- – Rp100.000,- sebanyak 
35,29% atau 18 mahasiswa. Mahasiswa yang mengeluarkan biaya antara 
Rp.100.000,- – Rp.200.000,-  juga sebanyak 35,29% atau 18 mahasiswa. 
Sedangkan yang mengeluarkan biaya perawatan antara Rp.200.000,- – 
Rp.300.000,- sebanyak 15,69% atau sebanyak 8 mahasiswa. Mahasiswa yang 
mengeluarkan biaya perawatan diatas Rp.300.000,- sebanyak 13,73% atau 7 
mahasiswa. 
Berdasarkan dari hasil di atas diketahui bahwa jumlah subjek dalam 
pengambilan data awal berjumlah 51 mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. Dari 
keseluruhan subjek, diketahui bahwa subjek melakukan perawatan. Subjek 
perempuan sebanyak 31 mahasiswi atau 61%. Subjek dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 20 mahasiswa atau 39%.Berdasarkan dari hasil pengambilan data di 
atas diketahui jenis perawatan yang dilakukan oleh sampel dalam pengambilan 
data awal, perawatan wajah merupakan jenis perawatan yang paling banyak 
diminati. Dari 51 mahasiswa, diantaranya sebanyak 66,67% atau 34 mahasiswa 
melakukan perawatan pada wajah. Kemudian perawatan rambut sebanyak 19,61% 
atau 10 mahasiswa. Sedangkan pada perawatan badan sebanyak 7,84% atau 4 
orang mahasiswa dan yang melakukan perawatan lain-lain sebanyak 5,88% atau 3 
mahasiswa. Dari hasil pengambilan data awal juga diketahui intensitas mahasiswa 
psikologi melakuakan perawatan ke klinik kecatikan. Mahasiswa Fakultas 
Psikologi dalam melakukan perawatan paling banyak adalah 1x dalam 1 bulan 
yaitu 49,02% atau 25 mahasiswa. Kemudian mahasiswa yang melakukan 
perawatan 1x dalam 2 minggu sebesar 19,61% atau 10 mahasiswa. Mahasiswa 
yang melakukan perawatan 1x dalam 2 bulan sebesar 17,65% atau 9 orang 
mahasiswa. Mahasiswa yang melakukan perawatan 1x dalam 1 minggu sebesar 
5.88% atau 3 mahasiswa dan mahasiswa yang menjawab lain-lain sebesar 7,84% 
atau 4 mahasiswa.  
Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri bisa dikatakan sebagai suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbgai 
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tujuan di dalam hidupnya. Kepercayaan diri menurut Elfiky (2012) adalah 
kekuatan yang mendorong seseorang untuk maju dan berkembang serta 
memperbaiki diri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
adalah suatu perasaan mampu dan kompeten akan kelebihan yang dimiliki 
individu sehingga akan menimbulkan rasa tenang dalam bertindak sesuai yang 
diinginkan. 
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian 
yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi 
diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika 
seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. 
Menurut Anthony, penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya 
harga diri dan percaya diri seseorang. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh 
pada kepercayaan diri. (Anthony, 1992 dalam Ghufron dan Risnawita, 2010). 
Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor lingkungan , harga diri dan faktor 
fisik. Faktor fisik antaranya kurang menariknya penampilan atau fisik yang 
dimiliki oleh individu dapat menjadi penyebab utama rendahnya harga diri. 
Semakin redahnya harga diri individu maka akan menurun juga kepercayaan diri 
yang dimilikinya. Serta pengalaman hidup, pendidikan dan dukungan sosial dari 
orang tua dan lingkungan sekitar juga mempengaruhi kepercayaan diri yang 
dimiliki individu. 
Harga diri adalah evaluasi yang dibuat dan biasanya dipegang oleh individu 
mengenai dirinya sendiri, Coopersmith (2007). Evaluasi ini menyatakan 
kesetujuan maupun ketidaksetujuan, serta menunjukkan sejauh mana individu 
percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga. Evaluasi diri yang 
dibuat oleh setiap individu terhadap dirinya sendiri dimulai dari sangat negatif 
sampai sangat positif (Baron & byrne, 2003). Harga diri juga merupakan proses 
penilaian yang dibuat dan dipertahankan individu tentang dirinya. Proses 
penilaian tersebut berasal dari interaksi individu dengan lingkungan serta 
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menyangkut aspek-aspek seperti penerimaan, perlakuan dan penghargaan orang 
lain terhadap dirinya, Klass & Hedge (dalam Ghufron & Risnawita, 2010). 
Dari beberapa definisi harga diri di atas, dapat disimpulkan bahwa harga 
diri adalah penilaian tinggi atau rendah yang dibuat individu tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan dirinya yang menunjukkan sejauh mana individu menyukai 
dirinya sebagai  individu yang mampu, penting dan berharga. 
2. METODE 
Agar dapat menentukan rancangan yang akan digunakan dalam penelitian, 
maka sebelumnya pengumpulan data perlu ditentukan variable yang akan 
digunakan dalam penelitian. Adapun variable yang digunakan adalah variabel 
tergantung  yaitu Kepercayaan Diri dan variabel bebas yaitu Harga Diri. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi UMS. 
Data diolah menggunakan analisis Rank Sperman yang diolah dengan 
program aplikasi komputer bernama SPSS (Statistical Package for Social 
Sciences) 19.0 for windows. Analisis Rank Spearman digunakan karena penelitian 
ini melibatkan dua variabel yaitu harga diri dan kepercayaan diri, tetatpi tidak 
menggunakan syarat dan asumsi dari du buah variable tersebut dalam menghitung 
korelasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian  
Sebelum dilakukan perhitungan analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan uji asumsi yang meliputi uji normalitas sebaran dan 
uji linieritas. Uji asumsi penting dilakukan, karena analisis korelasi product 
moment harus memenuhi asumsi yaitu normal dan linear. Analisis data ini 
menggunakan Progam SPSS For Windows 15.0. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov Z. Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai 
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Kolmogrov-Smirnov Z (K-S Z) sebesar= 1,563 ; dengan p = 0,015 (p ≥ 0,05) 
tersebut menunjukkan bahwa data Skala Kepercayaan Diri mempunyai 
sebaran yang tidak normal. Artinya sebaran data pada variabel kepercayaan 
diri tidak dapat mewakili karakteristik responden. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variable yang diteliti berkorelasi linear (sejajar dengan garis lurus) atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji linearitas antara variable harga diri dengan 
kepercayaan diridiperoleh nilai F = 53, 254 dengan sig 0.000 (p≤ 0,05) yang 
berarti memiliki korelasi linear. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi Rang Spearman diperoleh nilai r sebesar 0.490 dengan signifikansi 
0.000 (p ≤ 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara harga diri dengan kepercayaan diri. Hal ini berarti semakin tinggi 
harga diri maka akan semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa psikologi 
UMS, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
Sumbangan efektif atau peranan harga diri terhadap kepercayaan 
adalah sebesar 24,0% yang ditunjukkan dengan koefisien determinan (r
2
) 
sebesar 0,240 ini berarti masih terdapat 76% kepercayaan diri dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel harga diri mempunyai 
rerata empirik (RE) sebesar 51.95 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 50 yang 
berarti harga diripada subjek tergolong sedang. Variabel kepercayaan diri 
diketahui memiliki rerata empirik (RE) sebesar 82.74 dan rerata hipotetik 
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Kategorisasi, Frekuensi dan Prosentase Harga Diri 






1. 68  ≤ X <80 ST   0 0% 
2. 56  ≤ X <68 T   50 33.3% 
3. 44  ≤ X <56 S 51.59 50 84 56% 
4. 42  ≤ X <44 R   4 2.6% 
5. 20  ≤ X <42 SR   12 8% 
Kategorisasi, Frekuensi dan Prosentase Kepercayaan Diri 






1. 102  ≤ X <120 ST   0 0% 
2. 84  ≤ X <102 T   65 43.3% 
3. 66  ≤ X <84 S 82.74 75 75 50% 
4. 48  ≤ X <66 R   10 6.6% 
5. 30  ≤ X <48 SR   0 0% 
3.2 Pembahasan  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis 
Rank Spearman diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.610 dengan 
signifikansi 0.000 (p ≤ 0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara harga diri dengan kepercayan diri. Hal ini berarti semakin 
tinggi (kuat) harga diri maka semakin tinggi kepercayaan diri, sebaliknya 
semakin rendah harga diri seseorang maka semakin rendah kepercayaan 
dirinya. Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian mengenai harga diri, 
Salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya kepercayaan diri adalah 
harga diri (Elfiky, 2012). Harga sendiri sendiri adalah penilaian yang 
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dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang memiliki harga diri tinggi 
akan menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah 
mengadakan hubungan dengan individu lain. orang yang mempunyai 
harga diri tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil 
percaya bahwa usahanya mudah menerima orang lain sebagaimana 
menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang mempunyai harga diri 
rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya terbentur 
pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan (Meadow, 2005 dalam 
Ghufron dan Risnawita, 2010). Semakin tinggi harga diri yang dimiliki 
individu maka akan bertambah tinggi juga rasa kepercayaan diri yag 
dimiliki. Dalam harga diri sendiri terdapat faktor yang mempengaruhi 
salah satuya adalah kondisi fisik. Coopersmith (2007) menemukan adanya 
hubungan yang konsisten antara harga diri dengan kepercayaan diri 
individu.  
Hasil analisis kategorisasi pada variabel harga diri diketahui rerata 
empirik sebesar 51.95 dan rerata hipotetik sebesar 50 yang berarti bahwa 
harga diri subjek adalah tergolong sedang. Yaitu subjek yang memiliki 
kategori sangat rendah 12orang, dengan kategori rendah 4 orang, dengan 
kategori sedang84 orang, dengan kategori tinggi 50 orang dan tidak ada 
subjek dengan kategori sangat tinggi. Hasil analisis kategorisasi variabel 
kepercayaan diri menunjukkan bahwa hasil rerata emprik sebesar 82.74 
dan rerata hipotetik sebesar 90, hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan 
diri pada subjek adalah sedang. Yaitu tidak ada subjek yang memiliki 
kepercayaan diri sangat rendah, 10 orang memiliki kategori rendah, 75 
orang memiliki kategori sedang, 65 orang memiliki kategori tinggi dan 
tidak ada subjek yang memiliki kategori sangat tinggi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa psikologi yang 
kepercayaan dirinya belum optimal. Hal ini dapat disebabkan karena 
kepercayaan diri merupakan pencapaian dari diri  yang dipenaruhi juga 




Adapun sumbangan efektif harga terhadap kepercayaan diri melalui 
perhitungan Rank Sperman diperoleh angka sebesar 24%. Hal ini 
menunjukkan masih terdapat 76% faktor lain yang mempengaruhi 
kepercayaan diri selain harga. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Hakim (2000) bahwa masih terdapat faktor lain selain 
kedisiplinan shalat yang terdapat dalam faktor lingkungan keluarga, yaitu 
faktor pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara harga diri dengan kepercayaan diri. Namun ada 
keterbatasan pada penelitian ini, antara lain a) generalisasi dari hasil-hasil 
penelitian ini terbatas pada populasi tempat penelitian dilakukan sehingga 
penerapan pada ruang lingkup yang lebih luas dengan karakteristik yang 
berbeda kiranya perlu dilakukan penelitian lagi dengan menggunakan atau 
menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam penelitian 
ini. b) pengisian skala yang dilakukan oleh subjek saat berada di area 
kampus dan disela-sela jeda jam ujian tengah semester dan subjek ingin 
segera kembali belajar untuk ujian selanjutnya, sehingga memungkinkan 
terjadi ketidakoptimalan penelitian.  
4. PENUTUP   
Kesimpulan 
bahwa : 
1. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 
kepercayaan diri mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Artinya semakin tinggi (kuat) harga diri maka semakin tinggi pula kepercayaan 
diri mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil ini 
ditunjukan oleh nilai r ≤ 0.610 sebesar dengan signifikansi 0.000 (p < 0.01). 
2. Sumbangan efektif atau peranan harga diri terhadap kepercayaan diri adalah 
24% yang ditunjukkan oleh koefisien determinan (r
2
) sebesar sebesar 0,240 
prosentase tersebut menunjukan bahwa masih terdapat 76% faktor lain yang 




3. Subjek penelitian memiliki harga diri yang tergolong sedang, ditunjukkan dari 
hasil perhitungan rerata empirik harga diri sebesar 51,59 dan rerata hipotetik 
sebesar 50. 
4. Kepercayaan diri subjek penelitian tergolong sedang, ditunjukkan dari hasil 
perhitungan rerata empirik kepercayaan diri sebesar 82,74 dan rerata hipotetik 
sebesar 75. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, saran-saran yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi subjek atau mahasiswa, mengingat pentingnya peranan harga diri dalam 
setiap diri individu, diharapkan subjek bisa lebih meningkatkan lagi harga 
dirinya. 
2. Bagi pihak fakultas khususnya dosen pengajar mata kuliah diharapkan lebih 
sering melibatkan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut 
khususnya yang berkaitan dengan harga diri dan kepercayaan diri. 
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